
YOGYA (KR) - Jogja

Police Watch (JPW) memin-

ta pihak kepolisian Polda

DIY untuk lebih gencar me-

lakukan patroli, khususnya

pada malam hingga dini

hari. Hal itu sebagai lang-

kah antisipasi terjadinya ak-

si tawuran dan kekerasan

jalanan atau klithih yang

kembali marak terjadi di

wilayah hukum Polda DIY

beberapa hari terakhir ini.

Kadiv Humas JPW

Baharuddin Kamba menu-

turkan, permintaan JPW ini

menyusul aksi tawuran

yang berujung meninggal-

nya korban jiwa di Sleman,

Minggu (8/9) dini hari dan

tawuran disertai dengan ak-

si klithih di depan Pasar

Sleman pada hari yang

sama. 

"Aksi tawuran dan klithih

ini para pelaku menggu-

nakan senjata tajam.

Dengan dilakukan patroli

secara rutin, dapat memini-

malisir aksi tawuran dan

klithih. Lebih baik dicegah

sebelum kejadian dari pada

baru ada tindakan setelah

kejadian. Masing-masing

Polres di Polda DIY dapat

melakukan koordinasi un-

tuk melakukan razia rutin,"

tutur Kamba, Senin (9/9).

Kamba mengatakan, de-

ngan adanya patroli rutin

setidaknya dapat mencegah

jatuhnya korban luka mau-

pun meninggal dunia. 

"Para pelaku tawuran

maupun klithih rata-rata

masih remaja atau masih

sekolah. Untuk itu perlu

adanya pembinaan me-

manggil orangtua dan pihak

sekolah diberikan semacam

perjanjian jika mengulangi

perbuatan yang sama, maka

ancaman pidananya lebih

berat," katanya.

Kamba menambahkan,

peran orangtua sangat dom-

inan dalam mencegah aksi

tawuran dan klithih agar

kasus serupa tidak terulang

kembali dan dapat men-

coreng Yogyakarta sebagai

Kota Pelajar. "Para pemim-

pin di daerah juga harus am-

bil peran dalam mencegah

terjadinya aksi tawuran dan

klithih. Jangan hanya dise-

rahkan sepenuhnya kepada

pihak kepolisian," pungkas-

nya. (*-1)-d
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KPU KEMBALI VERIFIKASI BERKAS SYARAT PENDAFTARAN

Ketiga Bakal Pasangan Calon Lolos Tes Kesehatan

Ketua Divisi Teknis Penyeleng-

garaan KPU Kota Yogya Erizal,

menyampaikan tes kesehatan menjadi

satu rangkaian dari berkas pendaf-

taran bakal calon kepala daerah.

"Kami memfasilitasi pemeriksaan ke-

sehatan di RS Jogja. Hasil dari tim

dokter yang diserahkan ke kami, al-

hamdulillah semua pasangan calon di-

nyatakan sehat," jelasnya, Senin (9/9).

Pemeriksaan kesehatan dijalani

oleh seluruh bakal pasangan calon se-

cara bergantian. Pasangan M Afnan

Hadikusumo dan Singgih Raharjo

mendapat kesempatan pertama mela-

kukan pemeriksaan kesehatan di RS

Jogja. Dilanjutkan oleh pasangan

Hasto Wardoyo dan Wawan Harma-

wan. Kemudian terakhir ialah pasang-

an Heroe Poerwadi dan Sri Widya

Supena. Pemeriksaan kesehatan

tersebut dilakukan secara menyelu-

ruh dari pagi hingga sore hari.

Erizal menambahkan, meski telah

dinyatakan lolos pemeriksaan kese-

hatan namun tahapan pemeriksaan

berkas administrasi pendaftaran

masih dilakukan. Pihaknya saat ini

bahkan kembali memverifikasi berkas

tersebut yang merupakan hasil per-

baikan dari ketiga bakal pasangan

calon. 

"Pada penerimaan berkas tahap per-

tama dulu itu semuanya harus per-

baikan karena masih ada yang belum

benar. Itu juga sudah kami sampaikan

ke yang bersangkutan, dan tadi

malam pukul 22.40 WIB kami meneri-

ma perbaikan dokumen pasangan

calon yang terakhir. Hasil perbaikan

itu yang kemudian kami verifikasi

kembali," imbuhnya.

Berkas yang diverifikasi itu meru-

pakan dokumen yang diunggah

melalui aplikasi Silon KPU. Proses

verifikasinya pun melalui aplikasi

Silon. Bentuk perbaikan bervariasi,

terutama berkaitan dengan dokumen

yang berhubungan atau disahkan oleh

instansi lain. Khusus untuk keabsa-

han ijazah pendidikan yang wajib

ialah jenjang SMA sederajat.

Pengecekan juga sudah dilakukan ke

lembaga yang mengeluarkan ijazah,

dan hasilnya keseluruhan ialah sah

serta benar. 

"Ada yang minta nambah gelar, ada

juga yang minta mengurangi gelar.

Saat ini kami verifikasi lagi sampai 13

September 2024. Kalau semua doku-

men yang berkaitan dengan pihak lain

seperti KPK, PN, KPP Pratama dan

Polresta semua sudah kami koordi-

nasikan dan hasilnya sesuai," urainya.

Oleh karena itu sejauh ini tidak ada

kendala dalam proses verifikasi

berkas. Hanya ada berkas yang masih

berproses di instansi terkait karena

berkaitan dengan jabatan publik yang

pernah diemban. Akan tetapi tahapan

penetapan pasangan calon tetap tidak

berubah yakni pada 22 September

2024 mendatang. Sidang pleno pene-

tapan yang dilakukan oleh jajaran

KPU Kota Yogya bakal digelar secara

tertutup. Selanjutnya pada 23 Sep-

tember 2024 digelar sidang pleno ter-

buka untuk pengundian nomor urut.

Tahapan yang cukup krusial selan-

jutnya ialah masa kampanye yang

ditetapkan pada 25 September hingga

23 November 2024. Namun demikian

ketentuan kampanye masih menung-

gu regulasi dari KPU RI yang dilan-

jutkan dengan turunannya berupa

petunjuk teknis. "Kampanye yang ka-

mi fasilitasi berupa iklan, debat dan

beberapa alat peraga kampanye.

Ketentuan teknisnya kami masih me-

nunggu petunjuk teknis yang baru,"

tandasnya.                                     (Dhi)-d

YOGYA (KR) - KPU Kota Yogya memutuskan ketiga bakal
pasangan calon Walikota dan Wakil Walikota Yogya dinyatakan
lolos tes kesehatan. Keputusan tersebut merujuk dari hasil tim
dokter RSUD Kota Yogya atau RS Jogja yang secara maraton
telah selesai melakukan pemeriksaan kesehatan.

TREN PENYAKIT TIDAK MENULAR MASIH TINGGI

Warga Usia Produktif Banyak Terdeteksi Diabetes
YOGYA (KR) - Penyakit tidak menular

masih menempati tren tinggi yang diidap oleh

masyarakat. Terutama diabetes melitus (DM)

yang justru banyak terdeteksi oleh warga usia

produktif. Dinas Kesehatan Kota Yogya pun ti-

dak pernah berhenti mengimbau masyarakat

agar menerapkan pola hidup sehat.

Kepala Dinas Kesehatan Kota Yogya

Emma Rahmi Aryani, mengatakan tren pe-

nyakit tidak menular di DIY, termasuk Kota

Yogya masih tinggi. Khusus untuk penyakit

diabetes melitus, pada akhir tahun 2023

angkanya masih di atas empat persen, lebih

tinggi dari angka nasional 2,4 persen. "Di DIY

kemudian Kota Yogya itu masih tinggi.

Angkanya di atas nasional. Yang menjadi

catatan adalah justru kebanyakan yang

terkena DM ini adalah mereka yang tergo-

long usia produktif. Ini menandakan masih

banyak masyarakat yang belum menerap-

kan pola hidup sehat. Ditambah dengan

makanan dan minuman yang kandungan gu-

lanya tinggi yang tersedia dan mudah diak-

ses," jelasnya, Senin (9/9).

Dirinya mengimbau konsumsi gula dalam

sehari dianjurkan maksimal setara dengan

empat sendok makan atau 50 gram.

Kemudian untuk garam setara satu sendok

teh atau lima gram, serta lemak setara lima

sendok makan atau 67 gram. Menjaga pola

makan dengan gizi seimbang tersebut harus

diterapkan agar terhindar dari penyakit tidak

menular terutama diabetes melitus.

Emma menjelaskan, mengontrol asupan

gula, garam, lemak serta pola makan  sebe-

narnya masih belum cukup. Dalam melaku-

kan promosi kesehata di wilayah pihaknya

bahkan mengenalkan gerakan 'CERDIK'.

Yaitu cek kesehatan secara rutin, enyahkan

asap rokok, rajin aktivitas fisik, diet sehat

kalori seimbang, istirahat cukup dan kelola

stres. "Ini harus menjadi kewaspadaan

bersama agar derajat kesehatan masyarakat

semakin baik," imbaunya.

Kepala Bidang Pencegahan Pengendalian

Penyakit dan Pengelolaan Data dan Sistem

Informasi Kesehatan Dinas Kesehatan Kota

Yogya Lana Unwanah, menambahkan ber-

dasarkan data profil kesehatan Kota Yogya di

tahun 2023 menunjukkan peningkatan

pelayanan penyakit diabetes melitus.

Prevalensi kasus tersebut di Kota Yogya jus-

tru menjadi tertinggi dibanding empat kabu-

paten lain di DIY yakni mencapai 4,9 persen.

Dalam tiga tahun terakhir di DIY juga terus

mengalami peningkatan mencakup lebih dari

28.000 orang.

Oleh karena itu pihaknya mengajak kepa-

da masyarakat untuk menjaga pola hidup se-

hat dan cek kesehatan rutin. Selain sebagai

upaya pencegaan dan deteksi dini dalam pe-

ngelolaan faktor risiko penyakit tidak menu-

lar, juga untuk menekan biaya kesehatan di-

bandingkan jika memasuki fase perawatan.

"Deteksi dini menjadi penting dalam pence-

gahan penyakit tidak menular, baik itu secara

mandiri oleh masing-masing individu di fasili-

tas kesehatan terdekat, maupun secara

terencana melalui Pos Pembinaan Terpadu

atau Posbindu di wilayah, satuan pendidikan,

swasta juga sektor lain yang dilakukan se-

cara rutin," urainya.

Meski tidak menular, diabetes melitus

merupakan penyebab kematian tertinggi di

dunia. Selain itu orang dengan diabetes juga

memiliki risiko lebih tinggi terkena tuberculo-

sis (TB). Untuk itu kesadaran tentang dia-

betes harus dibangun bersama, dalam me-

ningkatkan kualitas hidup sesorang ataupun

keluarga. (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Univer-

sitas Janabadra (UJB)

menggelar Kuliah Umum

dalam rangka Pembukaan

Kuliah Semester Gasal TA

2024/2025 di Auditorium

KPH Poerwokoesoemo UJB

(Kampus Pusat), Senin (9/9)

menghadirkan Hakim

Agung Kamar Pidana Mah-

kamah Agung Republik

Indonesia sekaligus alum-

nus UJB, Dr Yanto SH MH.

Dr Yanto menuturkan,

Undang-Undang No.1 ta-

hun 2023 tentang KUHP,

hampir semua pasalnya

menghendaki penyelesaian

secara restoratif justice. Se-

perti adanya pembedaan ni-

hil, menghindari pidana

yang berat, menjatuhkan pi-

dana seringan-ringannya,

dan diakuinya kearifan lokal

sebagai asas legalitas. Kalau

dahulu, asas legalitas hanya

hukum tertulis, tapi di

KUHPyang baru, hukum ti-

dak tertulis (kearifan lokal)

masuk ke dalam asas legali-

tas.

"Makanya ini menjadi

penting bagi mahasiswa,

baik dari fakultas hukum

maupun fakultas lain biar

tahu, ternyata aturan yang

tidak tertulis pun bisa men-

jerat kita, karena diako-

modir dalam asas legalitas,

yaitu di samping hukum

yang tertulis, juga hukum ti-

dak tertulis," katanya.

Kuliah umum kali ini

mengangkat tema 'Penye-

lesaian Perkara Pidana

Berdasarkan Keadilan

Restoratif melalui PERMA

No.1 Tahun 2024' diikuti

oleh segenap mahasiswa

baik mahasiswa jurusan

hukum maupun jurusan

lain. Antusiasme mahasiswa

mengikuti kuliah ini sangat

tinggi, bahkan sebagian rela

duduk berdesak-desakan

dan di sesi diskusi/tanya

jawab berlangsung menarik. 

Tidak hanya mahasiswa,

kuliah ini juga dihadiri oleh

Ketua Pengurus Yayasan

Perguruan Tinggi Janaba-

dra Drs Surjadiman MM,

pejabat struktural di ling-

kungan UJB dan pengurus

Ikabadra. Kuliah umum di-

pandu moderator Dosen

Fakultas Hukum UJB, Dr

Suryawan Raharjo SH

LLM.

Sementara itu, Rektor

UJB Dr Risdiyanto menu-

turkan, kuliah umum men-

jadi agenda rutin di kampus

kebangsaan ini untuk meng-

awali perkuliahan semester

gasal. Menurutnya, meski-

pun kuliah umum kali ini

mengulas tentang ilmu

hukum, tapi pesertanya ti-

dak hanya mahasiswa dari

Fakultas Hukum saja,

melainkan juga mahasiswa

dari fakultas lain di UJB.

(Dev)-d

UJB Gelar Kuliah Umum Hadirkan Hakim Agung MA

KR-Devid Permana
Hakim Agung MA Dr Yanto SH MH (kiri) menyam-

paikan materi kuliah.

Cegah Tawuran dan Klithih
JPW Minta Polisi Gencar Lakukan Patroli


